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ABSTRACT

Bank profitability is influenced by internal and external conditions. This study aims to analyze
the effects of Capital Adequacy Ratio (CAR), inflation, exchange rate, and problematic credit
on profitability at Bank BTPN Syariah during 2021-2024, both partially and simultaneously.
This study employed a quantitative approach using 16 observations analyzed through
multiple linear regression with SPSS. The results show that CAR has no significant effect
on profitability, with a significance value of 0.111. Inflation has a positive and significant
effect on profitability, with a significance value of 0.001. The exchange rate has a negative
and significant effect on profitability, with a significance value of 0.004. Meanwhile,
problematic credit has no significant effect on profitability, with a significance value of 0.227.
Simultaneously, CAR, inflation, exchange rate, and problematic credit have a significant
effect on profitability, with a significance value of 0.000. The Adjusted R Square of 88.7%
indicates that the independent variables explain 88.7% of the variation in profitability. These
findings highlight the importance of considering both internal banking conditions and
macroeconomic dynamics in maintaining the profitability of Bank BTPN Syariah.

ABSTRAK

Kinerja profitabilitas bank dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), inflasi, nilai tukar,
dan kredit bermasalah terhadap profitabilitas pada Bank BTPN Syariah periode 2021-2024,
baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data sebanyak 16 observasi yang dianalisis menggunakan regresi linear berganda
melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi 0,111. Inflasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai tukar berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi 0,004. Sementara itu,
kredit bermasalah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai
signifikansi 0,227. Secara simultan, CAR, inflasi, nilai tukar, dan kredit bermasalah
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai Adjusted
R Square sebesar 88,7% menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan
variasi profitabilitas sebesar 88,7%. Penelitian ini menunjukkan pentingnya memperhatikan
kondisi internal perbankan dan dinamika ekonomi makro dalam menjaga profitabilitas Bank
BTPN Syariah.
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1. Pendahuluan

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama
dalam menilai kemampuan bank dalam mengelola
sumber daya dan menghasilkan keuntungan dari
kegiatan operasionalnya. Bagi perbankan syariah,
profitabilitas tidak hanya mencerminkan keberhasilan
pengelolaan aset dan pembiayaan, tetapi juga
berkaitan dengan kemampuan bank untuk
mempertahankan keberlanjutan usaha di tengah
perubahan kondisi ekonomi dan risiko pembiayaan.
Bank BTPN Syariah, sebagai salah satu bank yang
berfokus pada layanan perbankan syariah,
menghadapi tantangan tersebut dalam periode 2021-
2024, terutama setelah perubahan kondisi ekonomi
yang terjadi pascapandemi. Dalam data penelitian
yang digunakan, terdapat 16 observasi triwulanan
dengan rata-rata Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebesar 50,61% (Bank BTPN Syariah, 2024), inflasi
sebesar 2,97% (Bank Indonesia, n.d.), nilai tukar
sebesar 15,07 (Bank Indonesia), kredit bermasalah
sebesar 2,78%, dan profitabilitas sebesar 9,25%.
Variasi pada masing-masing indikator menunjukkan
bahwa profitabilitas bank berada dalam lingkungan
yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal. Profitabilitas perbankan syariah pada
dasarnya dipengaruhi oleh karakteristik keuangan
internal maupun kondisi makroekonomi.

Nisa’, Andriansyah, dan Hasan (2023) menegaskan
bahwa profitabilitas bank syariah merupakan hasil
interaksi antara faktor internal dan kondisi
makroekonomi, sehingga analisis kinerja bank perlu
mempertimbangkan kedua kelompok faktor tersebut
secara bersamaan. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Humairah, Andriansyah, dan Badijie (2023)
yang menganalisis profitabilitas bank syariah
Indonesia berdasarkan leverage, ukuran perusahaan,
kecukupan modal, dan likuiditas. Penelitian tersebut
menemukan bahwa kecukupan modal tidak
berpengaruh  langsung terhadap profitabilitas,
sehingga besarnya modal yang dimiliki bank tidak
secara otomatis menghasilkan  peningkatan
profitabilitas  apabila modal tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal. Hubungan antara
kecukupan modal dan profitabilitas dapat dijelaskan
melalui  perspektif Agency Theory. Teori ini
memandang adanya hubungan antara pemilik dan
manajemen yang dapat menimbulkan perbedaan
kepentingan dalam pengelolaan sumber daya
perusahaan. Dalam konteks perbankan, manajemen
perlu mengambil keputusan mengenai penggunaan
modal, penyaluran pembiayaan, dan pengelolaan
risiko agar kepentingan pemilik dan keberlanjutan
bank dapat berjalan secara seimbang. Pengelolaan
modal yang efektif memungkinkan bank memiliki
kapasitas lebih besar dalam menghadapi risiko, tetapi
modal yang terlalu besar dan tidak dimanfaatkan

secara produktif juga berpotensi menurunkan
efisiensi penggunaan sumber daya. Penelitian
Wahyudi dan Pohan (2024) juga menempatkan
agency theory dan signaling theory sebagai landasan
untuk menjelaskan hubungan pengelolaan keuangan
dengan kinerja dan profitabilitas perbankan syariah.
Selain agency theory, Signaling Theory digunakan
untuk menjelaskan bagaimana informasi mengenai
kondisi keuangan bank dapat memberikan sinyal
kepada pihak eksternal. Rasio keuangan yang
dipublikasikan melalui laporan keuangan dapat
digunakan oleh pemangku kepentingan untuk menilai
kemampuan bank dalam mengelola risiko dan
mempertahankan kinerja. CAR, misalnya, dapat
menjadi sinyal mengenai kapasitas permodalan bank
dalam menghadapi risiko. Sementara itu, tingkat
pembiayaan bermasalah memberikan informasi
mengenai  kualitas pengelolaan  pembiayaan.
Fathiyyah dan Muflih (2023) secara eksplisit
menggunakan signaling theory dalam menganalisis
profitabilitas perbankan syariah Indonesia dan
Malaysia dengan memasukkan risiko pembiayaan
yang diukur melalui Non-Performing Financing (NPF).
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa risiko
pembiayaan merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi profitabilitas perbankan syariah di
Indonesia.

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu
indikator penting yang menggambarkan kemampuan
permodalan bank dalam menyerap risiko. Secara
teoritis, semakin memadai modal yang dimiliki bank,
semakin besar kemampuan bank dalam menghadapi
potensi  kerugian dan mendukung aktivitas
pembiayaan. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat
menciptakan ruang bagi bank untuk mempertahankan
kegiatan operasional dan meningkatkan profitabilitas.
Namun, hubungan tersebut tidak selalu menghasilkan
pengaruh yang signifikan. Humairah et al. (2023)
menemukan bahwa capifal adequacy tidak
berpengaruh langsung terhadap ROA bank syariah
Indonesia. Temuan tersebut menunjukkan adanya
research gap mengenai apakah tingginya kecukupan
modal  benar-benar  diterjemahkan  menjadi
peningkatan profitabilitas, khususnya pada Bank
BTPN Syariah dalam periode 2021-2024. Inflasi
merupakan faktor makroekonomi yang dapat
memengaruhi kinerja perbankan melalui perubahan
daya beli, biaya operasional, permintaan
pembiayaan, dan kemampuan nasabah dalam
memenuhi kewajibannya. Kenaikan inflasi dapat
memberikan tekanan terhadap profitabilitas apabila
peningkatan biaya dan risiko pembiayaan lebih besar
dibandingkan  pertumbuhan pendapatan  bank.
Sebaliknya, ketika inflasi masih berada dalam tingkat
yang terkendali dan bank mampu menyesuaikan
strategi pembiayaan, perubahan tingkat harga dapat
diikuti oleh peningkatan pendapatan. Penelitian

https://journal.lembagakita.com/emt/

276


https://journal.lembagakita.com/jtik/d

Maulana Alfito, Alfia Afriyana, Nurwita.
Jurnal EMT KITA, 11 (1), January 2027, 275-285.

E-ISSN: 2549-6204
P-ISSN: 2579-7972

Pratiwi, Rusiadi, dan Faried (2024) secara khusus
menguiji inflasi, nilai tukar, Bl Rate, serta pembiayaan
murabahah dan musyarakah terhadap profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia. Penelitian tersebut
menunjukkan ~ bahwa  faktor ~ makroekonomi
merupakan bagian penting dalam menjelaskan
perubahan profitabilitas bank syariah. Nilai tukar juga
merupakan variabel makroekonomi yang berpotensi
memengaruhi profitabilitas bank. Perubahan nilai
tukar dapat memengaruhi kondisi ekonomi secara
luas, termasuk kemampuan sektor usaha dan
nasabah dalam memenuhi kewajiban pembiayaan.
Bagi perbankan, perubahan nilai tukar juga dapat
memengaruhi risiko yang berkaitan dengan eksposur
valuta asing dan kondisi perekonomian yang menjadi
lingkungan operasional bank. Mubarok, Wibowo, dan
Latif (2024) secara empiris menganalisis hubungan
Non-Performing Financing, nilai tukar, inflasi, dan
suku bunga terhadap profitabilitas bank syariah di
Indonesia menggunakan data bulanan periode 2007-
2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF, nilai
tukar, dan inflasi memiliki keterkaitan dengan
profitabilitas dalam jangka panjang, sehingga faktor
makroekonomi dan risiko pembiayaan perlu
dipertimbangkan ~ secara  bersama  dalam
menganalisis kinerja bank syariah. Kredit bermasalah
dalam penelitian perbankan syariah
direpresentasikan melalui Non-Performing Financing
(NPF). Peningkatan NPF menunjukkan semakin
besarnya pembiayaan yang mengalami masalah dan
berpotensi mengurangi pendapatan pembiayaan
serta meningkatkan beban pengelolaan risiko.

Oleh karena itu, secara teoritis peningkatan kredit
bermasalah diperkirakan menekan profitabilitas.
Fathiyyah dan Muflih (2023) menemukan bahwa
risiko pembiayaan merupakan faktor yang
memengaruhi profitabilitas bank syariah Indonesia,
sedangkan Mubarok et al. (2024) menunjukkan
bahwa NPF merupakan salah satu variabel yang
relevan dalam menjelaskan dinamika ROA bank
syariah Indonesia. Kualitas pembiayaan menjadi
aspek penting dalam menjelaskan kemampuan bank
untuk  menghasilkan keuntungan  secara
berkelanjutan. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa hubungan antara CAR, inflasi, nilai tukar,
kredit bermasalah, dan profitabilitas  belum
sepenuhnya konsisten. Pada sisi internal, Humairah
et al. (2023) menemukan bahwa capital adequacy
tidak berpengaruh langsung terhadap profitabilitas.
Pada sisi risiko pembiayaan, Fathiyyah dan Muflih
(2023) menunjukkan bahwa risiko pembiayaan
berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah
Indonesia. Sementara itu, Mubarok et al. (2024)
menunjukkan bahwa NPF, nilai tukar, dan inflasi
memiliki keterkaitan dengan profitabilitas dalam
jangka panjang. Perbedaan objek, periode,
karakteristik bank, serta metode analisis tersebut

menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel masih
relevan untuk diuji pada objek yang lebih spesifik.
Research gap penelitian ini terletak pada pengujian
secara simultan faktor internal dan eksternal dalam
satu model pada Bank BTPN Syariah periode 2021-
2024. Penelitian terdahulu banyak menggunakan
sampel beberapa bank syariah atau data panel
industri, sedangkan penelitian ini berfokus pada satu
bank dengan periode pengamatan triwulanan setelah
fase awal pandemi. Selain itu, penelitian ini
menggabungkan CAR sebagai indikator kecukupan
modal, inflasi dan nilai tukar sebagai indikator
makroekonomi, serta kredit bermasalah sebagai
indikator risiko pembiayaan dalam menjelaskan
profitabilitas. Pendekatan tersebut memungkinkan
penelitian memberikan gambaran yang lebih spesifik
mengenai bagaimana faktor internal dan eksternal
secara bersama-sama berkaitan dengan kinerja
profitabilitas Bank BTPN Syariah. Berdasarkan teori,
penelitian terdahulu, dan research gap tersebut, CAR
diperkirakan memiliki hubungan positif terhadap
profitabilitas  karena kecukupan modal dapat
memperkuat kemampuan bank dalam menyerap
risiko dan mendukung kegiatan pembiayaan. Inflasi
diperkirakan berpengaruh terhadap profitabilitas
karena perubahan tingkat harga dapat memengaruhi
biaya, permintaan pembiayaan, dan kemampuan
bank untuk menghasilkan pendapatan. Nilai tukar
diperkirakan memiliki hubungan negatif dengan
profitabilitas karena pelemahan nilai tukar dapat
meningkatkan tekanan ekonomi dan risiko yang
dihadapi bank maupun nasabah.

Sementara itu, kredit bermasalah diperkirakan
memiliki hubungan negatif karena peningkatan
pembiayaan  bermasalah  dapat  mengurangi
pendapatan dan meningkatkan risiko pembiayaan.
Keempat variabel tersebut juga diperkirakan secara
bersama-sama memengaruhi profitabilitas karena
kinerja bank merupakan hasil interaksi antara
kapasitas internal, kualitas pembiayaan, dan
lingkungan makroekonomi. Hubungan antar variabel
dalam penelitian ini dijelaskan melalui tiga teori
utama, yaitu Teori Intermediasi Keuangan, Agency
Theory, dan Signaling Theory, yang masing-masing
relevan dengan variabel vyang diteliti. Teori
Intermediasi Keuangan atau financial intermediation
theory menjadi landasan untuk memahami fungsi
bank sebagai lembaga yang mempertemukan pihak
yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana. Bank menjalankan fungsi
intermediasi dengan menghimpun dana dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan
kepada masyarakat atau sektor produktif. Dalam
menjalankan fungsi tersebut, bank menghadapi
berbagai risiko, sehingga diperlukan kemampuan
pengelolaan modal, kualitas pembiayaan, serta
penyesuaian terhadap perubahan lingkungan
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ekonomi. Dalam perbankan syariah, fungsi
intermediasi memiliki karakteristik yang berbeda dari
bank konvensional karena penyaluran dana dilakukan
melalui akad dan prinsip syariah, seperti profit and
loss sharing serta pembiayaan berbasis aset. Oleh
karena itu, profitabilitas bank syariah tidak hanya
ditentukan  oleh  kemampuan  menghasilkan
pendapatan, tetapi juga oleh kemampuan mengelola
risiko pembiayaan dan menjaga kualitas aset. Agency
Theory menjelaskan hubungan kontraktual antara
principal sebagai pemilik dan agent sebagai pihak
yang diberi kewenangan untuk mengelola sumber
daya. Dalam perbankan syariah, teori ini relevan
untuk menjelaskan keputusan manajemen dalam
mengelola modal dan pembiayaan, serta pentingnya
pengelolaan risiko agar tujuan profitabilitas dapat
dicapai. Selanjutnya, Signaling Theory menjelaskan
bahwa informasi mengenai kondisi perusahaan dapat
digunakan oleh pihak eksternal untuk menilai kualitas
dan prospek perusahaan. Dalam industri perbankan,
rasio keuangan dapat berfungsi sebagai sinyal
mengenai kesehatan dan kualitas pengelolaan bank.
Dengan demikian, ketiga teori ini saling melengkapi
dalam menjelaskan profitabilitas Bank BTPN Syariah,
di mana Teori Intermediasi Keuangan menjelaskan
fungsi dan aktivitas bank, Agency Theory
menjelaskan pengelolaan internal oleh manajemen,
dan Signaling Theory menjelaskan informasi yang
dihasilkan dari pengelolaan tersebut. Kerangka
konseptual penelitian ini menempatkan Capital
Adequacy Ratio (CAR), inflasi, nilai tukar, dan kredit
bermasalah (NPF) sebagai variabel independen yang
diduga memengaruhi profitabilitas (ROA) sebagai
variabel dependen.

Capiial
Edequacy Ratio
(X1

Inflasi
(2

Profitabilitas
(1)

3

Milai Tukar
X3

Eredit Bermasalah
)

|- -------- ’ H5

Gambar 1. Kerangka Konseptual

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain asosiatif untuk menguji pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), inflasi, nilai tukar, dan
kredit bermasalah terhadap profitabilitas Bank BTPN
Syariah pada periode 2021-2024. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena seluruh variabel penelitian
dinyatakan dalam bentuk data numerik dan dianalisis
menggunakan metode statistk untuk menguii
hipotesis penelitian. Data yang digunakan merupakan
data sekunder berbentuk deret waktu (time-series)
dengan frekuensi triwulanan. Populasi penelitian
mencakup seluruh data laporan keuangan triwulanan
Bank BTPN Syariah selama periode 2021-2024.
Pemilihan Bank BTPN Syariah sebagai objek
penelitian dilakukan secara sengaja karena penelitian
berfokus pada perkembangan faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi profitabilitas satu entitas
perbankan syariah dalam periode pengamatan yang
sama. Data yang digunakan mencakup indikator
keuangan bank serta indikator makroekonomi yang
relevan dengan variabel penelitian.  Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh
atau sensus, vyaitu seluruh anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Periode penelitian
selama empat tahun dengan frekuensi empat triwulan
setiap tahun menghasilkan 16 observasi (4 tahun x 4
triwulan).

Tidak terdapat pengurangan observasi melalui proses
penyaringan sampel karena seluruh data triwulanan
yang tersedia digunakan dalam analisis. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
melalui studi dokumentasi terhadap publikasi resmi.
Data keuangan Bank BTPN Syariah diperoleh dari
laporan keuangan publikasi bank, sedangkan data
inflasi dan nilai tukar diperoleh dari publikasi Bank
Indonesia. Penelitian ini juga mencatat penggunaan
publikasi Otoritas Jasa Keuangan dan Badan Pusat
Statistik sebagai sumber pendukung data penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi
sumber, pengunduhan laporan keuangan triwulanan,
dan ekstraksi data yang diperlukan untuk masing-
masing variabel. Data keuangan yang diekstraksi
meliputi komponen yang berkaitan dengan modal,
aset, laba, pembiayaan, dan NPF, sedangkan data
makroekonomi meliputi inflasi dan nilai tukar. Data
dianalisis secara kuantitatif menggunakan Microsoft
Excel dan IBM SPSS Statistics 27. Proses
pengolahan data menggunakan SPSS mencakup
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi), serta pengujian
regresi linear berganda, hipotesis (uji T parsial dan uiji
F simultan), dan koefisien determinasi.
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Tabel 1. Hasil Variabel Data diolah Laporan Keuangan PT BTPN Syariah Tbk Periode 2021-2024

Tahun (Triwulan) CAR (%) INFLASI (%) KURS (RP) NPF (%) ROA (%)
Qf 50,70 137 14.250 2,10 11,36
N Q2 52,02 1,33 14.380 2,38 11,57
~ Q3 54,98 1,66 14.320 2,38 10,86
Q4 58,10 187 14.310 2,37 10,72
Qf 53,01 240 14.360 2,41 11,12
N Q2 48,38 3,98 14.550 2,54 11,37
N Q3 48,80 595 14.980 2,36 11,53
Q4 52,05 5,51 15.520 2,65 11,36
Qf 50,20 5,25 15.150 3,00 9,98
] Q2 46,72 4,00 14.990 3,01 8,81
~ Q3 48,17 2,86 15.450 3,02 7,78
Q4 50,04 2,61 15.775 2,94 6,30
Qf 46,09 2,75 15.620 2,97 6,22
N Q2 48,59 2,51 15.890 3,05 6,54
N Q3 50,18 134 15.789 3,61 6,12
Q4 51,71 157 15.825 3,75 6,42

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

3.1.1  Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan
gambaran umum mengenai karakteristik data yang
digunakan dalam penelitian ini. Melalui analisis

deskriptif, peneliti dapat memahami distribusi dan
kecenderungan pusat dari variabel-variabel yang
diteliti, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), inflasi,
nilai tukar, kredit bermasalah (NPF), dan profitabilitas
(ROA). Statistik deskriptif mencakup penghitungan
nilai minimum, maksimum, rata-rata, serta standar
deviasi dari setiap variabel.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriftif Penelitian

N Min Max Sum Mean Std. Dev
CAR 16 46.09 58.1 809.74 50.609 3.06333
INFLASI 16 1.33 5.95 4746 2.9663 1.52207
KURS 16 14.25 15.89 241.16 15.072 0.63191
NPF 16 2.1 3.75 4454 2.7838 0.46629
ROA 16 6.12 11.57 148.06 9.2538 2.28254
Valid 16

Berdasarkan output SPSS terbaru yang melibatkan
lima variabel, terdapat 16 observasi untuk masing-
masing variabel. Analisis statistik  deskriptif
menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
memiliki nilai minimum sebesar 46,09%, maksimum
58,10%, rata-rata 50,6088%, dan standar deviasi
3,06333. Inflasi menunjukkan nilai minimum 1,33%,
maksimum 5,95%, rata-rata 2,9663%, dan standar
deviasi 1,52207. Untuk nilai tukar (KURS), nilai
minimum tercatat pada Rp14.250, maksimum
Rp15.890, rata-rata Rp15.072,44, dan standar deviasi
631,913. Kredit bermasalah (NPF) memiliki nilai
minimum  2,10%, maksimum 3,75%, rata-rata
2,7838%, dan standar deviasi 0,46629. Sedangkan
profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai minimum
6,12%, maksimum 11,57%, rata-rata 9,2538%, dan
standar deviasi 2,28254. Secara umum, nilai standar
deviasi pada CAR, inflasi NPF, dan ROA

menunjukkan tingkat penyebaran data yang relatif
lebih rendah dibandingkan nilai rata-ratanya. Hal ini
mengindikasikan bahwa data untuk variabel-variabel
tersebut  cenderung stabil selama  periode
pengamatan. Di sisi lain, nilai tukar menunjukkan
variasi absolut yang lebih besar, mencerminkan
fluktuasi yang lebih signifikan selama periode yang
sama. Semua variabel memiliki jumlah observasi
yang sama, yaitu 16 data, yang mencerminkan data
triwulanan Bank BTPN Syariah selama periode 2021-
2024. Nilai mean pada seluruh variabel lebih besar
daripada standar deviasinya, yang menunjukkan
bahwa penyebaran data relatif rendah terhadap nilai
rata-ratanya. Dengan demikian, data CAR, inflasi,
nilai tukar, NPF, dan ROA selama periode
pengamatan cenderung stabil dan tidak memiliki
variasi yang terlalu besar di sekitar nilai rata-ratanya.

https://journal.lembagakita.com/emt/

279


https://journal.lembagakita.com/jtik/d

Maulana Alfito, Alfia Afriyana, Nurwita.
Jurnal EMT KITA, 11 (1), January 2027, 275-285.

E-ISSN: 2549-6204
P-ISSN: 2579-7972

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi zed Residual

N 16
Normal Parametersa® Mean 0
Std. Deviation 0.6579439

Most Extreme Differences Absolute 0.091
Positive 0.091

Negative -0.085

Test Statistic 0.091
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 0.976
99% Confiden ce Interval Lower Bound 0.972

Upper Bound 0.98

Berdasarkan hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test pada data terbaru dengan lima variabel
penelitian, diperoleh jumlah observasi sebanyak 16
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200.
Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05

(0,200 > 0,05), maka residual dalam model penelitian
dinyatakan berdistribusi normal. Model regresi telah
memenuhi asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan
ke tahap pengujian statistik berikutnya.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coffiicien Collinearity Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 38.34 9.88
CAR 0.137 0.08 0.184 0.67 1.49
INFL ASI 0.65 0.15 0.434 0.76 1.32
KURS -2.32 0.64 -0.64 0.24 415
NPF -1.05 0.82 -0.22 0.27 3.76

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada data
terbaru, nilai Tolerance untuk CAR, Inflasi, Nilai
Tukar, dan Kredit Bermasalah masing-masing lebih
besar dari 0,10, sedangkan nilai VIF masing-masing
sebesar 1,485; 1,323; 4,145; dan 3,755, yang
seluruhnya masih berada di bawah batas 10. Dapat
disimpulkan ~ bahwa  tidak  terjadi  gejala
multikolinieritas  antarvariabel independen dalam
model regresi, sehingga seluruh variabel independen
layak digunakan dalam analisis regresi linear
berganda.

Scatterplot
Dependent Variable: PROFITABILITAS

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik
Scatterplot

Berdasarkan grafik Scatterplot pada hasil pengolahan
data terbaru, ftitik-titik residual terlihat menyebar
secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu'Y, tanpa membentuk pola tertentu seperti pola
mengerucut,  melebar, atau  bergelombang.
Penyebaran yang acak ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas pada model
regresi yang digunakan. Dapat disimpulkan bahwa
model memenuhi asumsi heteroskedastisitas, yang
berarti bahwa varians residual bersifat konstan. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
layak untuk analisis regresi selanjutnya, sehingga
hasil analisis dapat diandalkan untuk menarik
kesimpulan mengenai pengaruh variabel-variabel
yang diteliti.
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Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Mod el R RSquare

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate Durbi n-Wats on

1 958a 0.92 0.887

0.76831 1.557

Berdasarkan hasil uji autokorelasi Durbin-Watson,
diperoleh nilai DW sebesar 1,557 dengan N = 16 dan
k = 4. Nilai tersebut berada pada daerah inconclusive
karena berada di antara dL = 0,734 dan dU = 1,935,
sehingga hasil  Durbin-Watson  belum  dapat

memberikan kesimpulan pasti mengenai ada atau
tidaknya autokorelasi. Oleh karena itu, pengujian
dilanjutkan menggunakan Runs Test.

Tabel 6. Test Run

Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value? -0.01954
Cases < Test Value 8

Cases >= Test Value 8

Total Cases 16
Number of Runs 9

V4 0
Asymp. Sig. (2-tailed) 1

Hasil Runs Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 1,000, yang lebih besar dari 0,05.
Residual penelitian bersifat acak (random) dan dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi
dalam model regresi.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig
B Std. Error Beta ,

1 (Constant) 38.340 9.883 3.879 0.003
CAR 0.137 0.079 0.184 1.735 0.111
INFLASI 0.650 0.15 0.434 4.339 0.001
KURS -2.323 0.639 -0.643 -3.634 0.004
NPF -1.054 0.824 -0.215 -.279 0.227

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda,
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

ROA = 38,340 + 0,137 CAR + 0,650 Inflasi - 2,323
Nilai Tukar = 1,054 Kredit Bermasalah + e

Persamaan ini  menunjukkan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) memiliki arah pengaruh positif
terhadap profitabilitas dengan koefisien sebesar
0,137, yang berarti setiap peningkatan satu unit pada
CAR akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,137
unit. Demikian pula, inflasi memiliki pengaruh positif
dengan koefisien 0,650, menunjukkan bahwa
peningkatan inflasi berhubungan dengan peningkatan
profitabilitas. ~ Sebaliknya, nilai tukar memiliki
pengaruh negatif terhadap profitabilitas dengan

koefisien -2,323, yang berarti setiap peningkatan satu
unit pada nilai tukar akan mengurangi profitabilitas
sebesar 2,323 unit. Kredit bermasalah (NPF) juga
menunjukkan pengaruh negatif dengan koefisien
-1,054, yang menunjukkan bahwa peningkatan
dalam kredit bermasalah berpotensi menurunkan
profitabilitas. Nilai konstanta sebesar 38,340
menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel
independen dianggap konstan pada nilai nol, maka
nilai profitabilitas diperkirakan sebesar 38,340. Hasil
analisis ini memberikan gambaran mengenai arah
hubungan masing-masing variabel independen
terhadap profitabilitas sebelum mempertimbangkan
signifikansi statistik melalui pengujian hipotesis.
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Tabel 8. Hasil Uji T

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig
B Std. Error Beta _
1 (Constant) 38.3 9.883 3.879  0.003
CAR 0.14 0.079 0.184 1735  0.111
INFLASI 0.65 0.15 0.434 4339  0.001
KURS -2.32 0.639 -0.643 -3.63 0.004
NPF -1.05 0.824 -0.215 -128 0227

Berdasarkan hasil uji parsial (uji T), dapat disimpulkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank
BTPN Syariah. Hal ini terlihat dari nilai t hitung
sebesar 1,735 yang lebih kecil dari 2,201 dan
signifikansi sebesar 0,111 yang lebih besar dari 0,05,
sehingga hipotesis nol (Hy) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak. Sebaliknya, inflasi menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas,
dengan nilai t hitung sebesar 4,339 yang lebih besar
dari 2,201 dan signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari

0,05, sehingga H, ditolak dan H, diterima. Untuk nilai
tukar, hasil menunjukkan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas, dengan nilai t hitung
sebesar -3,634 dan signifikansi 0,004, di mana nilai
absolut |-3,634| lebih besar dari 2,201, sehingga H,
ditolak dan H, diterima. Di sisi lain, kredit bermasalah
(NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, dengan nilai t hitung sebesar -1,279 dan
signifikansi 0,227 yang lebih besar dari 0,05,
sehingga H, diterima dan H, ditolak.

Tabel 9. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 71.656 4 17.914 30.35 .000b
Residual 6.493 11 0.59
Total 78.15 15

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai F
hitung sebesar 30,347 dengan tingkat signifikansi
0,000. Dengan jumlah variabel independen sebanyak
4 dan jumlah observasi 16, didapatkan derajat
kebebasan (df) 1 sebesar 4 dan df 2 sebesar 11.
Berdasarkan tabel F pada taraf signifikansi 5%, nilai
F tabel adalah 3,357. Karena F hitung 30,347 lebih
besar dari F tabel 3,357 dan nilai signifikansi 0,000

lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H,) ditolak
dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR), inflasi, nilai tukar, dan kredit
bermasalah (NPF) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank BTPN
Syariah selama periode 2021-2024.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 9582 0917

0.887

0.76831

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi (R?),
diperoleh nilai R Square sebesar 0,917 dan Adjusted
R Square sebesar 0,887. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa 91,7% variasi profitabilitas (ROA) Bank BTPN
Syariah dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh
CAR, inflasi, nilai tukar, dan kredit bermasalah (NPF)
dalam model penelitian. Sementara itu, sebesar 8,3%
variasi profitabilitas dijelaskan oleh faktor-faktor lain di
luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Jika
menggunakan Adjusted R Square, kemampuan
model setelah disesuaikan dengan jumlah variabel
dan ukuran sampel adalah sebesar 88,7%,
sedangkan 11,3% sisanya dijelaskan oleh faktor lain
di luar model.

3.2 Pembahasan

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kecukupan modal pada Bank BTPN Syariah selama
periode penelitian  belum secara langsung
diterjemahkan menjadi peningkatan profitabilitas.
Secara teoritis, Financial Intermediation Theory
menempatkan modal sebagai unsur penting yang
memungkinkan bank menjalankan fungsi intermediasi
dan menanggung risiko pembiayaan. Namun, modal
yang besar tidak otomatis menghasilkan laba jika
belum dimanfaatkan secara produktif. Dari perspektif
Agency Theory, kondisi ini dapat dikaitkan dengan
efektivitas manajemen dalam mengalokasikan modal;
CAR vyang tinggi hanya memberikan kontribusi
terhadap profitabilitas jika modal tersebut mendukung
aktivitas produktif secara optimal. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Humairah et al. (2023) yang
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menemukan bahwa capital adequacy tidak
berpengaruh langsung terhadap profitabilitas bank
syariah Indonesia, serta konsisten dengan penelitian
Munawar (2022) yang menunjukkan bahwa CAR
bukan faktor signifikan dalam  menentukan
profitabilitas. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian Putri dan Yana (2024) yang melaporkan
adanya pengaruh CAR terhadap profitabilitas pada
Bank Syariah Indonesia. Perbedaan tersebut dapat
disebabkan oleh perbedaan objek, periode
pengamatan, karakteristik bank, serta struktur
pembiayaan yang digunakan. Dalam konteks Bank
BTPN Syariah periode 2021-2024, hasil penelitian
lebih  mendukung pandangan bahwa kecukupan
modal belum menjadi faktor yang secara langsung
menentukan tingkat ROA. Temuan positif mengenai
inflasi menunjukkan bahwa inflasi dalam periode
penelitian tidak selalu menjadi tekanan yang
menurunkan kinerja bank. Dalam kondisi tertentu,
peningkatan harga dapat berjalan bersamaan dengan
meningkatnya aktivitas ekonomi dan kebutuhan
pembiayaan. Jika bank mampu menyalurkan
pembiayaan secara efektif kepada sektor produktif,
peningkatan aktivitas tersebut dapat menghasilkan
pendapatan yang lebih besar. Dampak inflasi
terhadap profitabilitas bergantung pada kemampuan
bank merespons perubahan kondisi ekonomi. Hasil ini
sejalan dengan perspektif Financial Intermediation
Theory, karena perubahan kondisi ekonomi dapat
memengaruhi  permintaan  dan  penyaluran
pembiayaan.

Namun, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan
dengan penelitian Himma dan Atmanti (2025) yang
menemukan bahwa inflasi berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA bank syariah di Indonesia.
Perbedaan arah pengaruh tersebut menunjukkan
bahwa hubungan inflasi dan profitabilitas sangat
bergantung pada kondisi ekonomi, periode penelitian,
serta strategi pengelolaan bank. Penelitian lain juga
menegaskan bahwa faktor makroekonomi merupakan
bagian penting dalam menjelaskan perubahan
profitabilitas, meskipun pengaruh masing-masing
faktor dapat berbeda. Hasil penelitian ini memberikan
temuan empiris bahwa selama periode 2021-2024,
inflasi justru berkorelasi positif dengan profitabilitas
Bank BTPN Syariah. Temuan negatif mengenai nilai
tukar dapat dijelaskan melalui kondisi ketidakpastian
ekonomi yang ditimbulkan oleh perubahan nilai tukar.
Perubahan nilai Rupiah terhadap mata uang asing
dapat memengaruhi aktivitas ekonomi, biaya,
kemampuan nasabah, dan risiko yang dihadapi bank.
Dalam intermediasi, perubahan kondisi ekonomi
dapat memengaruhi kemampuan bank dalam
menyalurkan pembiayaan dan mempertahankan
kualitas aset. Oleh karena itu, peningkatan tekanan
nilai tukar dapat berkontribusi terhadap penurunan
profitabilitas. Hasil ini sejalan dengan Financial

Intermediation Theory, karena perubahan lingkungan
ekonomi dapat memengaruhi proses intermediasi dan
risiko yang ditanggung bank. Hasil tersebut juga
dapat dikaitkan dengan Signaling Theory, di mana
perubahan indikator makroekonomi dapat menjadi
informasi  mengenai  kondisi  ekonomi  yang
memengaruhi persepsi dan keputusan pelaku
ekonomi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
inflasi dan nilai tukar merupakan faktor makroekonomi
yang relevan dalam menjelaskan profitabilitas bank
syariah. Hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa
nilai tukar merupakan salah satu faktor eksternal yang
perlu diperhatikan dalam pengelolaan profitabilitas
bank syariah. Arah negatif yang ditunjukkan oleh
kredit bermasalah (NPF) dapat dipahami secara
teoritis, karena peningkatan NPF menunjukkan
memburuknya kualitas pembiayaan yang berpotensi
menurunkan  pendapatan dan  meningkatkan
kebutuhan pencadangan. Namun,
ketidaksignifikanan pengaruh NPF dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa perubahan NPF selama
periode 2021-2024 belum cukup besar untuk secara
statistik memengaruhi ROA Bank BTPN Syariah.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa bank masih
mampu melakukan pengelolaan dan mitigasi risiko
pembiayaan sehingga perubahan NPF tidak langsung
diterjemahkan menjadi perubahan profitabilitas. Hasil
ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Signaling Theory
apabila NPF dipandang sebagai sinyal negatif
mengenai kualitas aset dan risiko bank.

Namun, hasilnya menunjukkan bahwa sinyal negatif
tersebut belum cukup kuat untuk memengaruhi
profitabilitas secara signifikan pada objek dan periode
penelitian. Temuan ini sejalan dengan beberapa
penelitian empiris, seperti yang dilakukan oleh
Fathiyyah dan Muflih (2023) yang menemukan bahwa
risiko pembiayaan berpengaruh terhadap profitabilitas
bank syariah Indonesia, meskipun dalam sampel dan
periode yang berbeda. Di sisi lain, penelitian oleh Wati
dan Rosyadi (2025) menunjukkan bahwa NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga hasil
penelitian ini masih memiliki dukungan empiris.
Perbedaan hasil tersebut memperlihatkan bahwa
pengaruh NPF terhadap profitabilitas dapat
bergantung pada kemampuan masing-masing bank
dalam mengelola risiko pembiayaan. Hasil penelitian
ini memperkuat keterkaitan antara ketiga teori yang
digunakan.  Financial  Intermediation ~ Theory
menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan hasil
dari aktivitas intermediasi yang dipengaruhi oleh
kemampuan bank dalam mengelola modal,
pembiayaan, dan risiko dalam lingkungan ekonomi
tertentu. Agency Theory menjelaskan pentingnya
keputusan manajemen dalam mengelola sumber
daya dan risiko internal, sedangkan Signaling Theory
menjelaskan bagaimana kondisi keuangan bank dan
lingkungan ekonomi memberikan informasi mengenai
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kinerja bank kepada pihak eksternal. Profitabilitas
tidak tepat dipahami hanya melalui satu faktor,
melainkan sebagai hasil interaksi faktor internal dan
eksternal. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
kombinasi faktor internal dan eksternal dapat
menjelaskan profitabilitas bank syariah. Penelitian
Sjarief et al. menunjukkan bahwa variabel NPF, CAR,
FDR, dan SBIS secara bersama-sama digunakan
untuk menjelaskan ROA bank syariah Indonesia.
Penelitian Nisa’ et al. (2023) juga mengkaji
determinan profitabilitas bank syariah dengan
menggabungkan faktor keuangan dan
makroekonomi. Dengan Adjusted R Square sebesar
88,7%, model penelitian ini memiliki kemampuan
penjelasan yang tinggi terhadap variasi ROA,
sedangkan 11,3% sisanya berasal dari faktor lain di
luar model. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak semua variabel yang
secara  teoritis  diperkirakan ~ memengaruhi
profitabilitas terbukti signifikan secara individual. CAR
tidak signifikan, inflasi berpengaruh positif signifikan,
nilai tukar berpengaruh negatif signifikan, sedangkan
NPF tidak signifikan terhadap ROA. Namun, keempat
variabel secara bersama-sama  berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.

Temuan ini menunjukkan adanya kompleksitas
determinan profitabilitas Bank BTPN Syariah dan
memperlihatkan bahwa hasil empiris pada satu bank
dan periode tertentu tidak selalu identik dengan
prediksi teori maupun penelitian terdahulu. Penelitian
ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan  dalam  menginterpretasikan  hasil
penelitian. Pertama, penelitian hanya menggunakan
Bank BTPN Syariah sebagai objek penelitian dengan
periode pengamatan 2021-2024, sehingga jumlah
observasi yang digunakan relatif terbatas, yaitu 16
observasi triwulanan. Kondisi ini menyebabkan hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas
pada seluruh industri perbankan syariah di Indonesia.
Kedua, penelitian hanya menggunakan empat
variabel independen, vyaitu Capital Adequacy Ratio
(CAR), inflasi, nilai tukar, dan kredit bermasalah
(NPF), sedangkan berdasarkan nilai Adjusted R
Square sebesar 88,7% masih terdapat 11,3% variasi
profitabilitas yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian. Ketiga, penggunaan data sekunder
dan periode pengamatan vyang relatif singkat
menyebabkan penelitian belum dapat
menggambarkan perubahan hubungan antarvariabel
dalam periode ekonomi yang lebih panjang.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
objek dan periode penelitian serta
mempertimbangkan  variabel internal  maupun
eksternal lainnya agar dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi profitabilitas perbankan syariah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), inflasi, nilai tukar, dan
kredit bermasalah (NPF) terhadap profitabilitas
(Return on Assets/ROA) Bank BTPN Syariah periode
2021-2024, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
bank dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal. Secara parsial, CAR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA, sehingga tingkat kecukupan
modal belum menjadi faktor yang secara langsung
menentukan perubahan profitabilitas selama periode
penelitian. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa perubahan
inflasi pada periode pengamatan justru diikuti oleh
peningkatan profitabilitas. Sebaliknya, nilai tukar
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA,
sehingga perubahan nilai tukar menjadi salah satu
faktor eksternal yang perlu diperhatikan dalam
menjaga kinerja bank. Sementara itu, NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA, meskipun arah
koefisiennya negatif. Secara simultan, CAR, inflasi,
nilai tukar, dan NPF terbukti berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, dengan nilai Adjusted R
Square sebesar 88,7%, yang menunjukkan bahwa
kombinasi keempat variabel tersebut memiliki
kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variasi
ROA Bank BTPN Syariah.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi
dengan menunjukkan bahwa Financial Intermediation
Theory, Agency Theory, dan Signaling Theory dapat
digunakan secara bersama-sama untuk memahami
profitabilitas  bank dari  perspektif  aktivitas
intermediasi, pengelolaan internal, dan informasi
keuangan. Namun, hasil empiris menunjukkan bahwa
hubungan teoritis tidak selalu menghasilkan pengaruh
yang signifikan pada setiap variabel. Secara praktis,
hasil penelitian menunjukkan pentingnya manajemen
Bank BTPN Syariah untuk memperhatikan kondisi
makroekonomi, khususnya perubahan nilai tukar dan
inflasi, sekaligus tetap menjaga kecukupan modal dan
kualitas pembiayaan. Berdasarkan temuan penelitian,
Bank BTPN Syariah disarankan untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengantisipasi perubahan
kondisi makroekonomi, terutama fluktuasi nilai tukar
yang terbukti berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Bank juga perlu mempertahankan
pengelolaan modal yang optimal agar CAR tidak
hanya memenuhi ketentuan kecukupan modal, tetapi
juga dapat dimanfaatkan secara produktif untuk
mendukung kegiatan intermediasi. Meskipun NPF
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
ROA, pengendalian kualitas pembiayaan tetap perlu
dipertahankan untuk mencegah peningkatan risiko
pada periode berikutnya. Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian dapat  dikembangkan dengan
memperpanjang periode pengamatan, memperluas
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objek pada beberapa bank syariah, serta
menambahkan variabel internal dan eksternal lainnya
yang berpotensi  memengaruhi  profitabilitas.
Penambahan jumlah observasi juga diharapkan dapat
menghasilkan analisis yang lebih kuat dan
meningkatkan  kemampuan  generalisasi  hasil
penelitian. Penelitian berikutnya dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
determinan profitabilitas perbankan syariah di
Indonesia.
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